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ABSTRAK

Neng Gustini (2022) Model Bimbingan Religius untuk Mengembangkan Karakter
Jujur Mahasiswa. Dibimbing oleh Prof. Dr. H. Juntika Nurihsan, M.Pd. (promotor),
Prof. Dr. H. Syamsu Yusuf LN, M.Pd. (ko-promotor) dan Dr. H. Nandang
Budiman, M.Si. (anggota ko-promotor). Program Doktoral Bimbingan dan
Konseling Fakultas IImu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung

Fenomena ketidakjujuran akademik masih membudaya di kalangan mahasiswa.
Perilaku ketidakujuran akademik di kalangan mahasiswa akan memicu terjadinya
tindak korupsi di dunia kerja nantinya. Oleh karena itu, penting untuk
mengembangkan karakter jujur mahasiswa. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan model bimbingan religius untuk mengembangkan karakter jujur
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan mixed methode yaitu metode campuran
kuantitatif dan kualitatif dengan desain embedded concurrent. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket, observasi dan wawancara. Subjek
penelitian adalah mahasiswa prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) Profil karakter jujur mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung Djati secara keseluruhan
berada pada kategori jujur, namun masih ditemukan mahasiswa berada pada
kategori tidak jujur pada setiap aspek/dimensi, baik aspek hati, tekad, lisan dan
perbuatan. Profil karakter jujur ini dijadikan sebagai informasi awal dalam
perumusan model bimbingan religius untuk mengembangkan karakter jujur
mahasiswa; 2) Rumusan Model bimbingan religius untuk mengembangkan karakter
jujur mahasiswa mencakup beberapa komponen, yaitu: (a) rasional, (b) konsep
kunci dan asumsi dasar, (c) tujuan, (d) definisi, () domain layanan Bimbingan yang
meliputi: standar kompetensi, kompetensi dan indikator, sasaran intervensi, bentuk
intervensi dan prinsip-prinsip dalam Bimbingan Religius, (f) tahapan implementasi
model, (g) fungsi, tanggung jawab dan kompetensi pembimbing/konselor dalam
proses bimbingan religius, (h) isi dan implementasi intervensi, dan (i) evaluasi dan
indikator keberhasilan; dan 3) model bimbingan religius layak digunakan dalam
pengembangan karakter jujur mahasiswa dengan ditandai perubahan yang
signifikan pada kelompok eksperimen di setiap aspek, baik aspek hati, lisan, tekad
dan perbuatan. Model Bimbingan religius ini dapat digunakan sebagai alternatif
panduan operasional praktis bagi konselor, praktisi pendidikan dan stakeholders
dalam pengembangan karakter dan potensi mahasiswa di perguruan tinggi.

Kata Kunci: Bimbingan Religius, Karakter Jujur



ABSTRACT

Neng Gustini, Religious Guidance Model to Develop Student’s Honesty Character.
Dissertation Supervised by Prof. Dr. H. Juntikan Nurihsan, M.Pd. (promoter), Prof.
Syamsu Yusuf LN, M.Pd. (co-promoter), and Dr. Nandang Budiman, M.Pd.,
(promoter member). Post Graduate Program of Guidance and Counseling of the
Indonesian University of Education. Bandung

The phenomenon of academic dishonesty is still entrenched among students.
Academic dishonesty behavior among students will trigger acts of corruption in
their future working environment. Thus, it is important to develop the honesty
character of students. The purpose of this study was to develop religious guidance
model in developing the honesty character of students. This study uses a mixed
method with an embedded concurent design. The instruments used in this study
were questionnaires, observations and interviews. The research subjects were
students of the Bachelor Program of Islamic Education Management, Faculty of
Education and Teacher Training at UIN Sunan Gunung Djati Bandung. The results
of the research are: 1) The honesty character profile of the students generally is
categorized in honesty, but it is still found dishonesty in each aspect/dimension.
This honesty character profile is used as initial information in the formulation of
religious guidance models to develop students’ honesty character; 2) The
formulation of the religious guidance model to develop the honesty character of
students includes several components, namely: (a) rationale, (b) key concepts and
basic assumptions, (c) objectives, (d) definitions, (e) the domain of Guidance,
covering: competency standards, competencies and indicators, intervention targets,
forms of intervention and principles in Religious Guidance, (f) stages of model
implementation, (g) functions, responsibilities and competencies of counselors in
the process of religious guidance, (h) ) content and implementation of interventions,
and (i) evaluation and indicators of success; 3) the model of religious guidance
provides is properly implemented in developing the honesty character of students,
marked by significant changes in the experimental group in each aspect, both
aspects of the heart, oral, determination, and deed. This religious guidance model
can be used as an alternative practical operational guide for counselors, education
practicioner and stakeholders in developing the character and potential of students
in higher education.

Keywords: Religious Guidance, Honesty Character.
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